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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Gout as a type of inflammatory arthritis caused by the deposition of 
monosodium urate crystals contained in synovial fluid. Gout can cause a 
decrease in the quality of life for sufferers, because people who 
experience gout will feel pain that interferes with activity and comfort. Early 
prevention is an important step to reduce the incidence of this disease, 
especially through a community empowerment approach. Community 
empowerment activities aim to determine the description of the quality of 
life of the elderly who experience gout. This community service uses a 
descriptive type that aims to determine the description of the quality of life 
of the community / elderly who experience gout with a survey approach. 
This approach was carried out at Posbindu Peleman Village, Gemolong 
District, Sragen Regency. Community service was carried out during July 
December 2024. The results of community service show that 70% of the 
community has done the right diet, and 30% of the community still has 
difficulty living a healthy life. The conclusion of community service shows a 
significant increase in the understanding and skills of the community in 
early prevention of gout. 
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Gout sebagai jenis arthritis inflamasi yang disebabkan adanya  
pengendapan kristal monosodium urat yang terdapat pada cairan 
synovial. Asam urat (Gout) dapat menyebabkan menurunnya kualitas 
hidup bagi penderitanya, karena  penderita yang mengalami asam urat 
akan merasakan nyeri sehingga mengganggu dalam aktivitas dan 
kenyamanan. Pencegahan dini menjadi langkah penting untuk menekan 
angka kejadian penyakit ini, terutama melalui pendekatan pemberdayaan 
masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk 
mengetahui gambaran kualitas hidup lanjut usia yang mengalami sakit 
asam urat (gout). Pengabdian pada masyarakat ini menggunakan jenis 
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas hidup 
masyarakat /lanjut usia yang mengalami sakit asam urat (gout) dengan 
pendekatan pendekatan survey. Pendekatan ini dilakukan di Posbindu 
Desa Peleman, Kabupaten Gemolong, Kabupaten Sragen. Pengabdian 
pada Masyarakat dilakukan selama bulan Juli Desember 2024. Hasil 
pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 70 % masyarakat sudah 
melakukan pola makan yang benar, dan 30 % masyarakat masih sulit 
melakukan hidup sehat. Kesimpulan pengabdian masyarakat 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 
keterampilan Masyarakat dalam pencegahan dini penyakit asam urat 
(gout). 

 

  
 
Kata kunci:  
Pencegahan Dini; Asam urat; 
Posbindu 
 
 
 
 

 

 

 

mailto:dwisulistyowati979@yahoo.com


 

Volume 4 Nomor 2     Pg. 2 
 

PENDAHULUAN  

Prose$s me$nu$a se$cara individu$ me$ngakibatkan be$be$rapa masalah baik masalah se$cara fisik, biologis, me $ntal mau$pu $n 
sosial e$konomi. Se$iring be$rtambahnya u$sia, khu$su$snya pada pra lansia dan lansia, be $rbagai pe$nyakit tidak me$nu$lar se$pe$rti 
diabe$te$s, hipe$rte$nsi, rhe$u$matoid arthritis, dan asam u$rat mu$lai be$rmu$ncu$lan, yang dapat me$me$ngaru$hi fu$ngsi dan pe$ran me$re$ka 
dalam ke$lu$arga (Satria et al., 2023). Asam u$rat atau$ gou$t arthritis, me$ru$pakan salah satu$ pe$nyakit kronis yang u$mu$m te$rjadi pada 
lansia (Su$andika e$t al., 2024).  

Asam u$rat me$ru$pakan produ$k akhir dari pe$me$cahan pu$rin dalam tu$bu$h, yang be$rasal dari du$a su$mbe$r u$tama, yaitu$ 
asu$pan makanan dan aktivitas me$tabolisme$ tu$bu$h se$ndiri. Pu$rin yang te$rkandu$ng dalam makanan, te$ru$tama dalam be$ntu$k 
nu$kle$oprote$in, dipe$cah di salu$ran pe$nce$rnaan me$njadi basa pu$rin. Se$lanju$tnya, basa pu$rin te$rse$bu$t dime$tabolisme$ me$njadi asam 
u$rat. Se$lain dari makanan, pu$rin ju$ga diprodu$ksi se$cara inte$rnal me$lalu$i prose$s pe$nghancu$ran asam nu$kle$at se$pe$rti DNA dan 
RNA, khu$su$snya saat te$rjadi re$ge$ne$rasi se$l (Zhang et al., 2022). Konsu$msi makanan yang tinggi kandu$ngan pu$rinnya dapat 
me$micu$ pe$ningkatan kadar asam u$rat dalam darah. Jika ginjal tidak mampu $ me$mbu$ang ke$le$bihan asam u$rat se$cara optimal, 
kondisi ini dapat me$nye$babkan hipe$ru$rise$mia dan be$risiko me$nimbu$lkan ganggu$an se$pe$rti pe$nyakit asam u$rat (Anggi e$t al., 
2023). 

Data te$rbaru$ dari Global Bu$rde$n of Dise$ase$ Stu$dy, pre$vale$nsi pe$nyakit asam u$rat (gou$t) se$cara global pada tahu$n 2020 
adalah se$kitar 55,8 ju$ta orang, de$ngan pre$vale$nsi u$sia standar (age$-standardize$d pre$vale$nce$) se$be$sar 659,3 pe$r 100.000 
pe$ndu$du$k (GBD, 2020). Me$nu$ru$t hasil Rise$t Ke$se$hatan Dasar (Riske$sdas), pre$vale$nsi pe$nyakit asam u$rat di Indone$sia 
me$nu$nju$kkan tre$n pe$ningkatan, yaitu$ se$be$sar 24,7%, te$rgantu$ng pada diagnosis dan ge$jala yang dialami. Jika dilihat be $rdasarkan 
u$sia, pre$vale$nsi te$rtinggi dite$mu$kan pada ke$lompok lansia be$ru$sia 75 tahu$n ke$ atas, yakni se$be$sar 54,8%. Se$lain itu$, pe$re$mpu$an 
me$nu$nju$kkan angka pre$vale$nsi yang le$bih tinggi dibandingkan laki-laki, masing-masing se$be$sar 8,46% dan 6,13% (Riske $sdas, 
2018). 

Ke$naikan kadar asam u$rat dalam tu$bu$h dipicu$ ole$h be$rbagai faktor risiko, se $pe$rti pola makan yang ku$rang se$hat, 
ku$rangnya aktivitas fisik, ke$le$bihan be$rat badan, se$rta adanya riwayat gou$t arthritis dalam ke$lu$arga. Se$lain itu$, faktor lain yang 
tu$ru$t be$rpe$ran me$lipu$ti konsu$msi makanan tinggi pu$rin, konsu$msi alkohol, stre$s, pe$nggu$naan obat-obatan te$rte$ntu$, te$kanan darah 
tinggi, dan faktor ge$ne$tik. Asu$pan pu$rin yang be$rle$bihan dapat me$ngganggu$ fu$ngsi ginjal dalam me$mbu$ang asam u$rat, se$hingga 
te$rjadi pe$nu$mpu$kan kristal asam u$rat di are$a pe$rse$ndian (Ru$sman, 2021). Pe$nyakit asam u$rat yang tidak ditangani de $ngan baik 
dapat me$nye$babkan be$rbagai komplikasi se$riu$s, salah satu$nya adalah ganggu$an fu$ngsi ginjal (Yang et al., 2024). Kristal 
monosodiu$m u$rat yang te$rbe$ntu$k akibat kadar asam u$rat tinggi dapat me$nge$ndap di jaringan ginjal, te$rmasu$k inte$rstitiu$m, tu$bu$lu$s 
pe$ngu$mpu$l, pe$lvis ginjal, dan u$re$te$r. Pe$nu$mpu$kan kristal ini dapat me$nye$babkan obstru$ksi aliran u$rin, pe$radangan, dan akhirnya 
gagal ginjal aku$t (Larissa e$t al., 2024). 

Pe$ran pe$ngabdian masyarakat sangat pe$nting dalam u$paya pe$nce$gahan dan pe$nanganan pe$nyakit asam u$rat. Me$lalu$i 
ke$giatan pe$ngabdian, masyarakat dapat me $mpe$role$h e$du$kasi langsu$ng te$rkait gaya hidu$p se$hat, se$pe$rti pe$ne$rapan pola makan 
yang te$pat, ru$tinitas olahraga, dan manaje $me$n stre$s yang e$fe$ktif (Azizah et al., 2023). Ke $te$rlibatan aktif masyarakat dalam 
program ini diharapkan mampu $ me$ningkatkan pe$mahaman dan ke$pe$du$lian te$rhadap pe$ntingnya me$njaga ke$se$hatan gu$na 
me$nce$gah te$rjadinya komplikasi yang le$bih be$rat akibat asam u$rat. 

 

METODE 
Ke$giatan pe$ngabdian ke$pada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu $, 13 Oktobe$r 2024, mu$lai pu$ku$l 10.00 hingga se$le$sai, 

be$rte$mpat di Posbindu$ De$sa Pe$le$man, Ke$camatan Ge$molong, Kabu$pate$n Srage$n. Sasaran dari ke$giatan pe$nyu$lu$han ini be$rju$mlah 63 orang 
pe$se$rta. Instru$me$n yang digu$nakan dalam ke$giatan ini be$ru$pa ku$e$sione$r yang te$rdiri dari 10 pe$rtanyaan u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat pe$mahaman 
mate$ri. 

Ke$giatan dilaku$kan se$banyak du$a kali se$cara langsu$ng (tatap mu$ka). Se$si pe$rtama be$ru$pa pe$nyu$lu$han yang ditu$ju$kan ke$pada 
orang tu$a dan lansia, de$ngan tu$ju$an me$mbe$rikan informasi me$nge$nai u$paya pe$nce$gahan dini pe$nyakit asam u$rat agar dapat te$rhindar dari 
gou$t arthritis. Se$si ke$du$a me$ru$pakan e$valu$asi yang dilaksanakan satu$ bu$lan ke$mu$dian, yaitu$ pada bu$lan Nove$mbe$r 2024. E$valu$asi ini 
me$nggu$nakan me$tode$ pre$ dan post-te$st de$ngan ku$e$sione$r u$ntu$k me$nilai pe$mahaman pe$se$rta te$rhadap mate$ri yang te$lah disampaikan 
se$be$lu$mnya.  
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Ke$giatan ini dimu$lai de$ngan pe$mbe$rian pre$-te$st ke$pada pe$se$rta, dilanju$tkan de$ngan pe$nyampaian mate$ri me$nggu$nakan modu$l 
yang me$mbahas te$ntang u$paya pe$nce$gahan dini dan pe$natalaksanaan pe$nyakit asam u$rat. Se$te$lah se$si pe$nyu$lu$han be$rakhir, pe$se$rta 
ke$mbali dibe$rikan post-te$st dalam be$ntu$k ku$e$sione$r. 

Me$tode$ pe$laksanaan dalam program pe$ngabdian masyarakat me$nge$nai pe$nce$gahan dini pe$nyakit asam u$rat me$lipu$ti be$be$rapa 
tahapan be$riku$t: 
a. Pe$mbe$rian pre$-te$st be$ru$pa ku$e$sione$r yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat pe$nge$tahu$an dan pe$mahaman pe$se$rta, khu$su$snya orang 

tu$a dan lansia, te$rkait faktor risiko se$rta tindakan pe$nce$gahan te$rhadap pe$nyakit asam u$rat. 
b. Pe$nyu$lu$han tatap mu$ka yang be$risi pe$nje$lasan mate$ri me$nge$nai de$finisi asam u$rat, pe$nye$bab tingginya kadar asam u$rat dalam tu$bu$h, 

ge$jala awal yang pe$rlu$ diwaspadai, komplikasi jika tidak se$ge$ra ditangani, se$rta cara pe$nce$gahan yang me$lipu$ti pola makan se$hat, 
pe$ngu$rangan konsu$msi makanan tinggi pu$rin, pe$ningkatan aktivitas fisik, dan me$njaga asu$pan cairan yang cu$ku$p.  

c. Pe$laksanaan post-te$st me$nggu$nakan ku$e$sione$r yang sama se$pe$rti pada saat pre$-te$st, gu$na me$nge$valu$asi pe$ru$bahan tingkat 
pe$nge$tahu$an dan pe$mahaman pe$se$rta se$te$lah me$ne$rima mate$ri pe$nyu$lu$han. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ke$giatan pe$ngabdian masyarakat program ke $mitraan yang te$lah dilaksanakan dilaksanakan de $ngan ju$du$l Pe$nce$gahan 

Dini Pe$nyakit Asam U$rat di Posbindu$ De$sa Pe$le$man, Ge$molong se$bagaimana dapat dilihat pada table $ se$bagai be$riku$t:  
 

Tabe$l 1 Pe$nce$gahan Dini Asam U$rat (Gou$t) 

Pengetahuan Sebelum  Sesudah  

 f % f % 

Baik 10 16 28 44 

Sedang 13 21 29 46 

Kurang 40 66 6 13 

Total 63 100 63 100 

 
Pada tabe$l te$rlihat bahwa tingkat ke$te$rampilan pe$mahaman pe$nce$gahan dini asam u$rat (Gou$t) me$nggu$nakan qu$e$sione$r 

saat pre$-te$st se$bagian be$sar nilainya ku$rang 66% (40 orang), nilai se $dang se$banyak 21% (13 orang), dan nilai baik se $banyak 16% 
(10 orang).  

Se$dangkan hasil post-te$st se$te$lah dilaku$kan pe$ndidikan te$ntang pe$nce$gahan dini asam u$rat (Gou$t) pada masyarakat 
dan lansia, hasilnya me$ningkat u$ntu$k nilai pe$nge$tahu$an baik se$banyak 44% (28 orang), nilai se$dang se$banyak 46% (29 orang) 
dan yang me$ndapatkan nilai ku$rang ada 13% (6 orang).  

E $valu$asi pada satu$ bu$lan ke$mu$dian pada bu$lan Nove$mbe$r 2024 se$cara langsu$ng di masyarakat, dan dibe $rikan pe$nilaian 
ke$te$rampilan yang su$dah di be$rikan modu$l pandu$an die$t re$ndah pu$rin u$ntu$k me$ru$bah gaya hidu$p, pola makan, dan ke$biasaan 
olah raga. 70% masyarakat su$dah me$laku$kan pola makan yang be$nar, dan 30 % masyarakat masih su$lit me$laku$kan hidu$p se$hat. 

 
Gambar 1. Pe$nyu$lu$han Pe$nce$gahan Dini Pe$nyakit Asam U$rat (Gou$t) 

Asam U$rat (Gou$t) me$ru$pakan je$nis arthritis inflamasi yang dise$babkan ole$h pe$nge$ndapan kristal monosodiu$m u$rat (MSU$) pada 
cairan sinovial. Kondisi ini me$micu$ pe$radangan se$ndi, nye$ri he$bat, se$rta pe$mbe$ngkakan yang me$ngganggu$ aktivitas se$hari-hari dan 
me$nu$ru$nkan ku$alitas hidu$p pe$nde$ritanya (Zhe$ng e$t al., 2023). Asam u$rat me$ru$pakan be$ntu$k te$mu$an alami yang su$dah be$rada di dalam 
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aliran darah tu$bu$h manu$sia, yang didalamnya me$ngandu$ng pu$rin. Pu$rin me$njadi su$mbe$r u$tama pe$nye$bab asam u$rat.Asam u$rat banyak 
dite$mu$kan pada laki-laki daripada pe$re$mpu$an (Han e$t al., 2024). Pada pria, gou$t u$mu$mnya mu$ncu$l antara u$sia 30 hingga awal 40 tahu$n, 
se$dangkan pada wanita, kondisi ini le$bih se$ring mu$ncu$l se$te$lah u$sia 60 tahu$n. Pe$rbe$daan ini se$bagian be$sar dise$babkan ole$h pe$ngaru$h 
e$stroge$n yang le$bih tinggi pada wanita pre$ me$nopau$se$, yang me$ningkatkan e$kskre$si asam u$rat me$lalu$i ginjal. Se$te$lah me$nopau$se$, kadar 
e$stroge$n me$nu$ru$n, se$hingga risiko gou$t pada wanita me$ningkat dan me$nde$kati pre$vale$nsi pada pria (Zhu$ e$t al., 2022). 

Se$cara patofisiologi, Gou$t me$ru$pakan ganggu$an me$tabolisme$ asam u$rat yang me$mu$ncak de$ngan te$rjadinya e$ndapan garam 
monosodiu$m u$rat dalam se$ndi dan akhirnya dalam jaringan su$bku$tan. Se$nyawa u$rat die$kskre$sikan me$lalu$i u$su$s dan ginjal. Siste$m ginjal 
me$nge$kskre$si du$a pe$r tiga se$nyawa u$rat yang haru$s die$liminasi. Se$lanju$tnya se$nyawa u$rat difiltrasi ole$h glome$ru$lu$s, ke$mu$dian diabsorbsi 
ole$h tu$bu$lu$s kontortu$s proksimal (Ridi & Tallima, 2017). Ju$mlah se$kre$si dan re$absorpsi di te$mpat ini me$ne$ntu$kan kadar asam u$rat dalam 
se$ru$m. Dipe$rkirakan 10% dari asam u$rat yang difiltrasi glome$ru$lu$s me$ninggalkan tu$bu$lu$s ginjal dan me$njadi bagian dalam u$rine$. Se$pe$rtiga 
lainnya die$kskre$sikan me$lalu$i u$su$s, dime$tabolisme$ ole$h bakte$ri u$ntu$k akan me$ningkat sampai se$te$lah me$nopau$se$ (Yanai, 2021). 

Kadar asam u$rat dalam darah dapat be$rbe$da te$rgantu$ng pada je$nis ke$lamin dan u$sia. Pada pria de$wasa, kadar normalnya 
be$rkisar antara 4,0 hingga 8,5 mg/dL, se $dangkan pada wanita de$wasa be$rada pada re$ntang 2,7 hingga 7,3 mg/dL. Pe$rbe$daan ini te$ru$tama 
dipe$ngaru$hi ole$h hormon e$stroge$n, yang be$rpe$ran dalam me$ningkatkan pe$nge$lu$aran asam u$rat me$lalu$i ginjal pada wanita se$be$lu$m 
me$nopau$se$. Se$te$lah me$masu$ki masa me$nopau$se$, kadar asam u$rat pada wanita u$mu$mnya me$ningkat dan me$nde$kati kadar yang 
dite$mu$kan pada pria (Dorio e$t al., 2022). 

Angka ke$jadian gou$t arthritis me$nu$nju$kkan ke$te$rkaitan yang signifikan de$ngan prose$s de$ge$ne$ratif, te$ru$tama pada ke$lompok u$sia 
lanju$t. Se$iring pe$rtambahan u$sia, pe$ru$bahan fisiologis dan me$tabolik tu$ru$t me$me$ngaru$hi ke$re$ntanan lansia te$rhadap pe$nyakit ini 
(McCormick, 2024). Gou$t te$rgolong se$bagai pe$nyakit de$ge$ne$ratif yang be$rsifat kambu$han, dan ke$kambu$han te$rse$bu$t ce$nde$ru$ng le$bih 
se$ring te$rjadi pada lansia. Hal ini u$mu$mnya dise$babkan ole$h re$ndahnya tingkat pe$nge$tahu$an se$rta ke$sadaran lansia me$nge$nai kondisi 
ke$se$hatannya. Akibatnya, ganggu$an ini be$rpote$nsi me$nu$ru$nkan ke$mampu$an lansia dalam me$njalani aktivitas se$hari-hari dan be$rdampak 
pada pe$nu$ru$nan ku$alitas hidu$p se$cara ke$se$lu$ru$han (Adriani, 2021). 

Pe$latihan dan pe$nyu$lu$han me$nge$nai pe$ntingnya pe$ne$rapan pola hidu$p se$hat se$rta pe$nce$gahan dini pe$nyakit asam u$rat 
be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan e$du$kasi ke$pada masyarakat me$nge$nai pe$rlu$nya me$njaga kadar asam u$rat te$tap dalam batas normal me$lalu$i 
langkah-langkah pe$nce$gahan yang kompre$he$nsif. Ke$giatan ini me$mbe$rikan wawasan bahwa tingginya kadar asam u $rat, me$skipu$n be$lu$m 
me$nimbu$lkan ge$jala, te$tap me$me$rlu$kan tindakan pe$nce$gahan gu$na me$nghindari dampak bu$ru$k di masa me$ndatang. E$du$kasi dalam 
pe$latihan dan pe$nyu$lu$han ini me$ne$kankan pe$ntingnya gaya hidu$p se$hat u$ntu$k me$nce$gah pe$ningkatan kadar asam u$rat. Pola makan tinggi 
pu$rin, ku$rang olahraga me$njadi faktor u$tama pe$nye$babnya. De$ngan me$mahami risiko te$rse$bu$t, masyarakat didorong u$ntu$k me$ngu$bah 
ke$biasaan, me$njaga pola makan se$imbang, dan ru$tin be$raktivitas fisik se$bagai u$paya pe$nce$gahan (Azmi e$t al., 2022). 

 
KESIMPULAN 

Ke $giatan pe$ngabdian masyarakat ini be$rtu$ju $an u$ntu$k me$ningkatkan pe$mahaman dan ke$sadaran warga De$sa 
Pe $le$man akan pe$ntingnya me$njaga kadar asam u$rat te$tap normal gu$na me$nce$gah artritis gou$t. Me$lalu$i pe$latihan dan 
pe$nyu$lu $han te$ntang gaya hidu$p se$hat, masyarakat diharapkan dapat me $nge$nali faktor risiko se$rta me$ne$rapkan tindakan 
pe$nce$gahan se$cara le$bih konsiste$n. 

Saran bagi masyarakat u$sia pe$rte$ngahan yang me$miliki pe$ningkatan kadar asam u$rat disarankan u$ntu $k 
me$ne$rapkan pola hidu$p se$hat se$hingga dapat me$nu $ru$nkan re$siko pe$nyakit gou$t arthritis. Bagi pe$me$rintah, disarankan u$ntu$k 
me$laku$kan pe$nyu$lu$han ke$pada masyarakat me$nge$nai pola hidu$p yang se$hat de$ngan harapan masyarakat dapat me $njaga 
ke$se$hatan, se$hingga dapat me$nce$gah ke$naikan kadar asam u$rat. Bagi te$naga ke$se$hatan, khu$su$snya pe$ne$liti, disarankan 
u $ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian le$bih lanju$t me$nge$nai hu$bu$ngan pola hidu$p se$hat de$ngan kadar asam u$rat pada masyarakat 
u $sia pe$rte$ngahan. 
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